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Pendahuluan

Pembelajaran sains abad ke-21 menekankan penguasaan konsep sekaligus
pengembangan keterampilan proses ilmiah melalui kegiatan praktikum laboratorium.
Praktikum memungkinkan siswa berinteraksi langsung dengan alat dan bahan
eksperimen sehingga membantu memahami metode ilmiah, meningkatkan keterampilan
investigasi, serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah.
Kajian literatur terbaru menunjukkan bahwa kegiatan praktikum merupakan komponen
esensial pembelajaran sains karena melibatkan aktivitas hands-on yang memperkuat
pemahaman siswa terhadap proses penelitian ilmiah (Abrahams, 2011; Oliveira & Bonito,
2023)

Pendidikan sains modern juga menekankan pentingnya pengembangan sikap
ilmiah, motivasi belajar, serta minat siswa terhadap bidang STEM melalui pengalaman
laboratorium autentik. Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
laboratorium mampu meningkatkan sikap positif terhadap sains dan ketertarikan siswa
pada karier sains dan teknologi (Kumari et al., 2024). Namun demikian, berbagai studi
melaporkan bahwa pemahaman siswa sekolah menengah mengenai penggunaan alat
laboratorium dan prosedur keselamatan kerja masih belum optimal. Kurangnya literasi
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di laboratorium meningkatkan risiko kesalahan
penggunaan alat, ketidaksesuaian prosedur eksperimen, serta potensi kecelakaan
praktikum (Amirah et al., 2025; Wan Ahmad Yanee et al., 2025)

Kondisi tersebut juga ditemukan pada mitra kegiatan, yaitu SMA IT Al Qalam
Gowa. Berdasarkan observasi awal dan diskusi dengan guru sains, kegiatan praktikum
telah dilaksanakan tetapi belum didukung program pengenalan laboratorium yang
sistematis. Sebagian siswa belum familiar dengan fungsi alat dasar, prosedur kerja
standar, serta prinsip K3 laboratorium. Situasi ini menunjukkan adanya kesenjangan
antara ketersediaan fasilitas laboratorium dengan kesiapan siswa dalam
memanfaatkannya secara aman dan optimal. Penelitian sebelumnya menegaskan bahwa
optimalisasi laboratorium sekolah berkontribusi signifikan terhadap keterlibatan
akademik dan prestasi belajar sains, sehingga peningkatan literasi laboratorium menjadi
kebutuhan mendesak (Colaler et al., 2025; Nurhasanah et al., 2024)

Sebagai respons terhadap persoalan tersebut, program pengabdian ini dirancang
dalam bentuk kegiatan pengenalan laboratorium sains bagi siswa SMA IT Al Qalam Gowa.
Program meliputi edukasi fungsi laboratorium, pengenalan alat-alat dasar, demonstrasi
prosedur praktikum sederhana, serta sosialisasi keselamatan dan kesehatan kerja (K3).
Pendekatan yang digunakan bersifat partisipatif dan berbasis praktik langsung sehingga
siswa memperoleh pengalaman belajar kontekstual yang mendukung kesiapan
praktikum.

Pendekatan pengenalan laboratorium berbasis praktik didukung oleh berbagai
penelitian yang menunjukkan bahwa orientasi laboratorium terstruktur mampu
meningkatkan literasi alat, kepatuhan terhadap prosedur keselamatan, serta efektivitas
pembelajaran eksperimen. Studi dalam pendidikan sains melaporkan bahwa program
orientasi laboratorium sejak pendidikan menengah berperan dalam mengurangi
kesalahan prosedur, meningkatkan kepercayaan diri siswa saat praktikum, dan
memperkuat pemahaman konsep ilmiah (Chen et al., 2025; Siska Alvionita et al., 2025).
Dengan demikian, intervensi berupa edukasi laboratorium dan K3 memiliki dasar empiris
yang kuat sebagai strategi peningkatan kualitas pembelajaran sains.

Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan literasi laboratorium siswa
sebesar 20-30% melalui pemahaman fungsi alat, prosedur praktikum dasar, dan standar
keselamatan kerja. Manfaat yang diharapkan meliputi meningkatnya kesiapan siswa
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dalam mengikuti praktikum, tumbuhnya sikap ilmiah dan minat terhadap pembelajaran
sains berbasis eksperimen, serta terciptanya budaya keselamatan laboratorium di
lingkungan sekolah. Secara lebih luas, kegiatan ini diharapkan mendukung optimalisasi
pemanfaatan fasilitas laboratorium sekolah dan memperkuat kualitas pembelajaran sains
pada jenjang pendidikan menengah (Alberto et al., 2024; Ramadani et al., 2026).

Metode Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada bulan Januari
2026, yang bertempat di Laboratorium Kimia FMIPA UNM Makassar dengan sasaran
siswa kelas XII SMA IT Al Qalam Gowa yang berjumlah 31 orang. Metode pelaksanaan
kegiatan dilakukan secara terstruktur melalui beberapa tahapan berikut.
Tahap Persiapan
Pada tahap ini tim pengabdian melakukan koordinasi dengan pihak sekolah
terkait waktu pelaksanaan, jumlah peserta, serta kebutuhan sarana dan prasarana
kegiatan. Selain itu, tim menyiapkan materi edukasi mengenai pengenalan
laboratorium, keselamatan dan kesehatan kerja (K3), serta menyiapkan alat peraga
dan bahan demonstrasi yang akan digunakan selama kegiatan berlangsung.
Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui beberapa metode kegiatan, yaitu:

a. Penyuluhan, berupa penyampaian materi mengenai fungsi laboratorium, jenis-
jenis peralatan laboratorium dasar, serta pentingnya penerapan keselamatan
kerja selama praktikum.

b. Demonstrasi, yaitu kegiatan memperkenalkan secara langsung alat-alat
laboratorium beserta fungsi dan cara penggunaannya sehingga siswa memperoleh
pemahaman yang lebih jelas.

c. Praktik sederhana, yaitu kegiatan praktik terbimbing yang melibatkan siswa
secara aktif dalam penggunaan beberapa alat laboratorium sesuai prosedur yang
benar.

Tahap Evaluasi
Evaluasi kegiatan dilakukan melalui diskusi interaktif, sesi tanya jawab, serta
observasi terhadap partisipasi dan antusiasme siswa selama kegiatan berlangsung.

Hasil evaluasi digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap

materi yang diberikan serta sebagai bahan perbaikan untuk pelaksanaan kegiatan

pengabdian selanjutnya.

Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan pengenalan laboratorium dilaksanakan melalui tiga tahapan
utama, yaitu pengenalan alat laboratorium, pelaksanaan eksperimen sederhana, dan
evaluasi kegiatan. Ketiga tahapan tersebut memberikan pengalaman pembelajaran yang
sistematis bagi siswa sehingga meningkatkan pemahaman mereka mengenai aktivitas
praktikum di laboratorium (Abdel Latif et al., 2025; Dao et al., 2025)
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Gambar 1. Pengenalan Alat-alat Laboratorium

Pada tahap awal kegiatan, siswa diperkenalkan dengan berbagai peralatan
laboratorium dasar seperti gelas ukur, buret, pipet, labu ukur, dan alat pemanas.
Penjelasan tidak hanya mencakup nama alat, tetapi juga fungsi serta prosedur
penggunaan yang benar dan aman. Melalui pendekatan demonstrasi langsung, siswa
dapat mengamati bentuk dan cara penggunaan alat secara nyata sehingga mempermudah
pemahaman siswa dibandingkan pembelajaran teoritis di kelas (Shao et al, 2024).
Antusiasme siswa terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan terkait fungsi dan
perbedaan masing-masing alat laboratorium.

Gambar 2. Eksperimen Sederhana di Laboratorium

Setelah sesi pengenalan alat, kegiatan dilanjutkan dengan eksperimen sederhana
yang dilakukan secara terbimbing. Pada tahap ini siswa diberi kesempatan menggunakan
beberapa peralatan laboratorium sesuai prosedur yang telah dijelaskan sebelumnya.
Kegiatan praktik memberikan pengalaman hands-on yang membantu siswa memahami
langkah-langkah kerja praktikum sekaligus meningkatkan kepercayaan diri mereka
dalam menggunakan alat laboratorium (Abdel Latif et al.,, 2025; Alemneh et al., 2025;
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Rizki et al, 2024). Partisipasi aktif siswa selama kegiatan menunjukkan bahwa
pengalaman langsung di laboratorium mampu meningkatkan ketertarikan mereka
terhadap pembelajaran sains berbasis eksperimen.

Gambar 3. Evaluasi Kegiatan

Tahap evaluasi dilakukan melalui diskusi interaktif dan sesi tanya jawab untuk
mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah diberikan. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah memahami fungsi dasar alat
laboratorium, prosedur penggunaan alat, serta pentingnya penerapan keselamatan dan
kesehatan kerja (K3) selama kegiatan praktikum. Selain itu, respon positif siswa terhadap
kegiatan menunjukkan bahwa program pengenalan laboratorium ini efektif dalam
meningkatkan literasi praktikum serta minat siswa terhadap kegiatan eksperimen sains.

Secara keseluruhan, rangkaian kegiatan yang terdiri dari pengenalan alat,
eksperimen sederhana, dan evaluasi pembelajaran memberikan pengalaman belajar yang
komprehensif bagi siswa. Pendekatan pembelajaran langsung di laboratorium terbukti
mampu meningkatkan pemahaman konseptual, keterampilan dasar praktikum, serta
kesiapan siswa dalam mengikuti kegiatan praktikum pada jenjang pendidikan
selanjutnya. Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan berlangsung, sebagian besar
siswa menunjukkan peningkatan literasi laboratorium yang ditandai dengan kemampuan
mengenali fungsi alat, memahami prosedur penggunaan, serta menerapkan prinsip
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dengan lebih baik. Peningkatan ini juga didukung
oleh hasil sesi diskusi dan tanya jawab, di mana sekitar 75-85% siswa menunjukkan
keaktifan dalam merespons pertanyaan, baik dengan menjawab maupun mengajukan
pertanyaan secara sukarela. Antusiasme tersebut mencerminkan meningkatnya
kepercayaan diri dan ketertarikan siswa terhadap kegiatan praktikum.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pengenalan laboratorium sains
bagi siswa kelas XII SMA IT Al Qalam Gowa berhasil meningkatkan literasi laboratorium
siswa melalui pemahaman fungsi alat, prosedur praktikum dasar, dan penerapan
keselamatan serta kesehatan kerja (K3). Pelaksanaan kegiatan yang terstruktur melalui
tahapan pengenalan alat, eksperimen sederhana, dan evaluasi memberikan pengalaman
belajar yang komprehensif dan kontekstual bagi siswa.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan berbasis praktik langsung mampu
meningkatkan pemahaman siswa terhadap penggunaan alat laboratorium,
menumbuhkan kepercayaan diri dalam melakukan praktikum, serta meningkatkan minat
terhadap pembelajaran sains berbasis eksperimen. Respon positif dan partisipasi aktif
siswa selama kegiatan mengindikasikan bahwa program orientasi laboratorium efektif
sebagai strategi awal dalam mempersiapkan siswa menghadapi kegiatan praktikum
secara aman dan sistematis.
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Secara keseluruhan, kegiatan ini berkontribusi dalam menjembatani kesenjangan
antara ketersediaan fasilitas laboratorium dan kesiapan siswa dalam memanfaatkannya.
Implementasi program pengenalan laboratorium secara berkelanjutan di tingkat sekolah
menengah berpotensi memperkuat budaya keselamatan laboratorium, meningkatkan
keterlibatan akademik siswa, serta mendukung kualitas pembelajaran sains. Oleh karena
itu, kegiatan serupa direkomendasikan untuk diintegrasikan sebagai bagian dari program
pembelajaran praktikum di sekolah.
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